PENGENALAN INFRASTRUKTUR 

1. PENGERTIAN INFRASTRUKTUR

Secara umum, Infrastruktur adalah istilah yang berhubungan maknanya dengan struktur di bawah struktur (structure beneath a structure). Definisi ini mengimplikasikan adanya perbedaan layer (lapisan) dari stuktur yang ada, ibaratnya menyediakan support atau layanan (service).

Dalam dunia fisik, terminologi infrastruktur kadang merujuk kepada keperluan-keperluan publik, seperti air, listrik, gas, pembuangan air, dan layanan telepon. Fasilitas-fasilitas publik tersebut dianggap sebagai lapisan lain yang mengandung infrastruktur TI. Masing-masing layer di infrastruktur memiliki beberapa karakteristik tertentu, termasuk:

· Digunakan bersama-sama (shared) oleh pengguna yang lebih luas, ketimbang stuktur-struktur yang didukungnya.

· Lebih statis dan permanen ketimbang struktur-struktur yang didukungnya.

· Lebih dipandang sebagai sebuah service (considered a service), termasuk orang-orang dan proses yang dilibatkan dalam support, lebih dari sekedar sebuah struktur atau perlengkapan (device) fisik.

· Terkadang terhubung secara fisik ke struktur yang didukungnya.

· Terpisah (distinct) dari struktur-struktur yang didukungnya dalam hal lifecyclenya (plan, build, run, change, exit).

· Terpisah (distinct) dari strktur-struktur yang didukungnya dalam hal kepemilikannya dan orang-orang yang mengeksekusi lifecyclenya.

Terjemahan bebas dari buku The Adaptive Enterprise, IT Infrastructure Strategies to Manage Change and Enable Growth, hal. 2

Sumber : http://www.hdn.or.id/index.php/research/2006/definisi_infrastruktur_ti
Dalam Perencanaan Kota
Infrastruktur dalam konteks perencanaan kota merujuk pada fasilitas pendukung pada penggunaan lahan dan pembangunan lingkungan.
Biasanya terdiri atas dua grup besar yakni pendukung transportasi (jalan, rel, dll) dan utilitas. Yang masing-masing memiliki sistem publik dan sistem private.

Infrastruktur juga termasuk pelayanan masyarakat, baik yang disediakan oleh pemerintah maupun oleh perusahaan swasta. Jika merupakan infrastruktur alami misalnya aliran sungai, maka disebut sebagai nature’s services. 

Infrastruktur biasanya merupakan kesatuan landscape dan tidak dapat dipindahkan dari satu tempat ke tempat lainnya.

2. JENIS-JENIS INFRASTRUKTUR

Infrastructure (in the civic sense) includes:

· Angkutan 

· Jalan
· Jalan raya
· Jalur kereta api
· Angkutan umum
· Bandara
· Jalur sepeda

· Trotoar
· Utilities 

· Listrik
· Gas alam
· Coal delivery

· Water supply
· Sewers
· Telephone service

· Radio and television bandwidth allocation

· Cable service

· Municipal services 

· Pengumpulan sampah
· Police protection
· Fire protection
· Flood protection
· Postal system
· Minting and backing currency
· Soft Infrastructure is a term that denotes institutions that maintain the health and cultural standards of the population. Principally, this refers to 

· Public Education
· Public Health Systems including rumah sakit umum
3. PROSES PENGELOLAAN INFRASTRUKTUR

· Perencanaan dan penetapan program (planning and programming)

· Perancangan (design)

· Konstruksi (pembangunan)

· Operasi dan pemeliharaan

· Pemantauan dan evaluasi

4. FAKTOR-FAKTOR YANG HARUS DIPERHATIKAN DALAM PERENCANAAN PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR

a. Faktor polusi

b. Faktor ekologi

c. Faktor sosial

d. Faktor engineering
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